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Abstrak 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) merupakan bentuk laporan pertanggungjawaban 

pengelolaan keuangan daerah pada tahun anggaran berjalan dan laporan keuangan yang berkualitas akan 

menunjukan pemerintah telah merealisasikan anggaran sesuai dengan wewenang yang di berikan. Pada tahun 2022 

LKPD Kota Tangerang Selatan memperoleh opini audit WTP namun BPK masih menemukan tiga catatan 

permasalahan dalam LKPD tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem pengendalian 

internal pemerintah, pemanfaatan teknologi informasi dan penerapan standar akuntansi pemerintahan terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kota Tangerang Selatan Tahun 2024. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif dengan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 

Kota Tangerang Selatan. Teknik sampling yang digunakan adalah metode sampling jenuh. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini berjumlah 70 responden. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linier berganda menggunakan program aplikasi IBM SPSS Versi 30.0. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa secara simultan seluruh variabel berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Secara 

parsial sistem pengendalian internal pemerintah, dan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, sedangkan penerapan standar akuntansi pemerintahan tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

 

Kata Kunci: Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah, Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP), 

Teknologi Informasi, Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). 

 

I. PENDAHULUAN  l 

Laporan  Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) merupakan bentuk pertanggungjawaban pengelola 

keuangan daerah kepada masyarakat, setelah melalui proses audit oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), LKPD 

akan diserahkan kepada DPRD untuk ditetapkan sebagai peraturan daerah tentang pertanggungjawaban pelaksanaan 

APBD. Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) Kota Tangerang Selatan tercatat berhasil mendapat opini 
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audit Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) pada LKPD yang telah disusun sebanyak dua belas kali beturut-turut, 

namun begitu BPK masih menemukan beberapa permasalahan dalam pelaporannya (TitikKata.com, 2024). 

Berdasarkan hasil Quality Assurance BPKP Pusat atas Penilaian Maturitas (tingkat kematangan) SPIP, Pemkot 

Tangerang Selatan ada pada tingkat 3 atau level “terdefinisi”, dengan beberapa catatan yang harus diperhatikan yaitu 

kebijakan benturan kepentingan serta penerapan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah masih bersifat normatif 

belum memperhatikan fungsi pengawasan itu sendiri (Peraturan Walikota Kota Tangerang Selatan No 63, 2022). 

Dalam PP Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), guna tercapainya laporan 

keuangan yang berkualitas terdapat ukuran-ukuran normatif yang harus di wujudkan dalam informasi akuntansi 

yaitu dapat dipahami (understandbility), relevan (relevance), andal (reliability), dan dapat dibandingkan 

(comparability). Pemerintah pusat berkepentingan untuk menerima laporan keuangan yang berkualitas dari 

pemerintah daerah sebagai bentuk akuntabilitas pemerintah daerah terhadap kewenangan yang telah diberikan dalam 

mengambil Keputusan, maka dari itu pemerintah daerah memiliki kewajiban menyajikan laporan keuangan yang 

berkualitas. Laporan keuangan dapat dikatakan berkualitas jika memberikan informasi laporan keuangan yang 

mudah untuk dipahami, serta dapat memenuhi kebutuhan pengguna laporan keuangan dalam mengambil keputusan 

(Ikyarti & Nila Aprilia, 2019). 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Admaja & Wahyundaru (2020) faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah daerah adalah Kompetensi Sumber Daya Manusia, 

Pemanfaatan Informasi Teknologi, Sistem Pengendalian Intern dan Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian 

internal pemerintah, pemanfaatan teknologi informasi dan penerapan standar akuntansi pemerintahan terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. 

II. TINJAUAN  lLITERATUR 

2.1 Dasar  lTeori 

2.1.1 Laporan  lKeuangan  lPemerintah  lDaerah 

LKPD  lialah  llaporan  lyang  ldisusun  lguna  lmenyediakan  linformasi  lyang  lrelevan  lmengenai  lposisi  lkeuangan  

ldan  lseluruh  ltransaksi  lyang  ldilakukan  loleh  lsuatu  lentitas  lpelaporan  lselama  lsatu  lperiode  lpelaporan  l(PP  lNomor  l71  

lTahun  l2010). 

Kualitas  llaporan  lkeuangan  lpemerintah  ldaerah  lmerupakan  lhasil  ldari  lproses  lpencatatan  lakuntansi  lyang  

ldapat  lmemberikan  linformasi  lkeuangan  lyang  lmudah  ldipahami  lpengguna  llaporan  lkeuangan  lpemerintah  ldaerah  

ldalam  lmengambil  lkeputusan.  lKualitas  lLaporan  lKeuangan  lPemerintah  lDaerah  lmerupakan  llaporan  lkeuangan  lyang  

ldapat  lmemberikan  linformasi  lakurat  lterkait  lposisi  ldan  lkinerja  lkeuangan  lpemerintah  ldaerah  l(Ridzal  let  lal.,  l2022).  l 

H1:  lSistem  lPengendalian  lInternal  lPemerintah,  lPemanfaatan  lTeknolgi  lInformasi,  ldan  lPenerapan  lStandar  

lAkuntansi  lPemerintahan  lTerhadap  lKualitas  lLaporan  lKeuangan  lPemerintah  lDaerah. 

2.1.2 Sistem  lPengendalian  lInternal  lPemerintah 

Sistem  lPengendalian  lInternal  lPemerintah  l(SPIP)  ladalah  lsistem  lyang  ldiselenggarakan  lsecara  lmenyeluruh  

ldi  llingkungan  lpemerintah  lpusat  ldan  ldaerah.  lSPIP  lmerupakan  lproses  lyang  lintegral  lpada  ltindakan  ldan  lkegiatan  

lyang  ldilakukan  lsecara  lterus-menerus  loleh  lpimpinan  ldan  lseluruh  lpegawai  lguna  lmemberikan  lkeyakinan  lterkait  

ltercapainya  ltujuan  lorganisasi  lmelalui  lkegiatan  lyang  lefektif  ldan  lefisien,  lterkait  lkeandalan  lpelaporan  lkeuangan,  

lpengamanan  laset  lnegara,  ldan  lketaatan  lterhadap  lperaturan  lperundang-undangan  lPP  lNomor  l60  lTahun  l2008.  l  l 

Pengendalian  lInternal  lPemerintah  lakan  ltercapai  ljika  lmemenuhi  lindikator  lberikut,  lyaitu:  l(1)  lLingkungan  

lPengendalian,  l(2)  lPenilaian  lRisiko,  l(3)  lKegiatan  lPengendalian,  l(4)  lInformasi  ldan  lKomunikasi,  ldan  l(5)  

lPemantauan. 

Sistem  lpengendalian  linternal  lyang  lkuat  lmemungkinkan  lproses  lpelaporan  lyang  llebih  ltransparan,  lakurat,  

ldan  lsesuai  ldengan  lstandar  lyang  lditetapkan  lsistem  lpengendalian  linternal  lpemerintah,  lsangat  ldiperlukan,  lkarena  

lsemakin  lbaik  lsistem  lpengendalian  linternal  lpemerintah,  lmaka  lakan  lsemakin  lbaik  lpula  lkualitas  llaporan  lkeuangan  

lpemerintah  ldaerah.  lHal  lini  lsejalan  ldengan  lpenelitian  lHendarin  l&  lRahayu,  l(2022)  ldan  lRahayu  l&  lKanita,  l(2023)  



 

 

lyang  lmenyatakan  lbahwa  lSistem  lPengendalian  lInternal  lPemerintah  lberpengaruh  lterhadap  lkualitas  llaporan  

lkeuangan  lpemerintah  ldaerah. 

H2:  lSistem  lPengendalian  lInternal  lPemerintah  lsecara  lparsial  lberpengaruh  lpositif  lterhadap  lKualitas  

lLaporan  lKeuangan  lPemerintah  lDaerah  lKota  lTangerang  lSelatan. 

 

2.1.3  l Pemanfaatan  lTeknologi  lInformasi 

Pemanfaatan  lteknologi  linformasi  lmerupakan  lpengunaan  lteknologi  lbaik  ldalam  lmencatat  lmengolah  ldata,  

lberkomunikasi  ldan  lbertukar  linformasi  lsecara  lterhubung.  lTeknologi  linformasi  lmemberikan  lkemudahan  ldalam  

lmelaksanakan  lkegiatan  lsehari-hari  lbaik  ldalam  lpekerjaan  ldal  lhal  llain.  lMenurut  lAdmaja  l&  lWahyundaru  l(2020)  

lpemanfaatan  lteknologi  lbermanfaat  lguna  lmenyederhanakan  lpengelolaan  lkeuangan  lagar  linstansi  lmenjadi  llebih  

lefektif  lserta  lefisien  ldalam  lmenyajikan  linformasi  lkeuangan  ldaerah  lkepada  lmasyarakat.  lMenurut  lKoto  l(2019)  

ldalam  lRahayu  l&  lDewi  lKanita  l(2023)  lpemanfaatan  lteknologi  linformasi  ldapat  ldiukur  lmenggunakan  l8  l(delapan)  

lindikator  lyaitu:  l(1)  lKomputer  lyang  lMemadai;  l(2)  lJaringan  lInternet  lyang  lTerpasang  ldan  lTerhubung;  l(3)  

lPemanfaatan  lJaringan  lInternet;  l(4)  lProses  lAkuntansi  lSecara  lKomputerisasi;  l(5)  lPengelolaan  lMenggunakan  

lSoftware;  l(6)  lSistem  lInformasi  lyang  lTerintegrasi;  l(7)  lTersedianya  lJadwal  lPemeliharaan;  ldan  l(8)  lPeralatan  lyang  

lTelah  lUsang/Rusak  lDidata  ldan  lDiperbaiki. 

Pemanfaatan  lTeknologi  lInformasi  lpenting  ldalam  lproses  lpencatatan  lakuntansi  lterutama  ldalam  lpenyusunan  

llaporan  lkeuangan.  lPelaporan  lkeuangan  lyang  loptimal  ldan  landal  ldapat  ldididukung  ldengan  lpemanfaatan  lTI,  lkarena  

lpemanfaatan  lTI  lyang  lbaik  lakan  lmemberikan  lkemudahan  ldalam  lpenyusunan,  lmemproses,  ldan  lmenyimpan  llaporan  

lguna  lmendapatkan  lhasil  llaporan  lyang  lberkualitas  l(Fazlurahman  lFaesal  let  lal.,  l2020).  lHal  lini  ldidukung  loleh  lhasil  

lpenelitian  lRidzal  let  lal.,  l(2022)  lyang  lmenyatakan  lbahwa  lpemanfaatan  lteknologi  linformasi  lberpengaruh  lpositif  

lterhadap  lkualitas  llaporan  lkeuangan  lpemerintah  ldaerah. 

H3:  lPemanfaatan  lTeknologi  lInformasi  lsecara  lparsial  lberpengaruh  lpositif  lterhadap  lKualitas  lLaporan  

lKeuangan  lPemerintah  lDaerah  lKota  lTanggerang  lSelatan  l 

 

2.1.4  l Penerapan  lStandar  lAkuntansi  lKeuangan  lPemerintahan 

Dalam  lPP  lNomor  l71  lTahun  l2010  ldisebutkan  lbahwa  lStandar  lAkuntansi  lPemerintahan  lmerupakan  lprinsip-

prinsip  lakuntansi  lyang  lditerapkan  ldalam  lproses  lpenyusunan  ldan  lpenyajian  llaporan  lkeuangan  lpemerintahan.  

lStandar  lAkuntansi  lPemerintahan  l(SAP)  lmeliputi  lprosedur  lpengumpulan  ldata,  lpencatatan,  lpengikhtisaran,  

lpelaporan  lposisi  lkeuangan  lserta  loperasi  lkeuangan  ldalam  lrangka  lpertanggungjawaban  lKeuangan  lDaerah  lkepada  

lpemerintah  lpusat  ldan  lmasyarakat.  lSAP  lbertujuan  luntuk  lmemberikan  lacuan  ldalam  lpenyusunan  llaporan  lkeuangan  

lpemerintah  ldaerah  lguna  lterciptanya  lkeselarasan  llaporan  lkeuangan  ldari  lmasing  lmasing  lSatuan  lKerja  lPerangkat  

lDaerah  l(SKPD)  ldan  lPejabat  lPengelola  lKeuangan  lDaerah  l(PPKD).  lDalam  lpelaksanaannya,  lStandar  lAkuntansi  

lPemerintahan  lmemiliki  lbeberapa  lindikator  lyang  lharus  ldipenuhi  lagar  ldapat  lmenghasilkan  llaporan  lkeuangan  lyang  

lberkualitas,  ladapun  lindikator-indikator  ltersebut  lyang  ldimuat  ldalam  lPP  lNomor  l71  lTahun  l2010  lyaitu:  lPSAP  lNo.1  

lPenyajian  llaporan  lkeuangan,  lPSAP  lNo.2  lLaporan  lrealisasi  langgaran,  lPSAP  lNo.3  lLaporan  larus  lkas,  lPSAP  lNo.4  

lCatatan  latas  llaporan  lkeuangan,  lPSAP  lNo.5  lAkuntansi  lpersediaan,  lPSAP  lNo.6  lAkuntansi  linvestasi,  lPSAP  lNo.7  

lAset  ltetap,  lPSAP  lNo.8  lAkuntansi  lkonstruksi  ldalam  lpengerjaan,  lPSAP  lNo.9  lAkuntansi  lkewajiban,  lPSAP  lNo.10  

lKoreksi  lKoreksi  lKesalahan,  lPerubahan  lKebijakan  lAkuntansi,  lPerubahan  lEstimasi  lAkuntansi,  ldan  lOperasi  lYang  

lTidak  lDilanjutkan,  lPSAP  lNo.11  lLaporan  lkonsolidasi,  lPSAP  lNo.12  lLaporan  loperasional. 

SAP  lmerupakan  lprinsip  ldan  lpedoman  ldalam  lpenyusunan  latau  lpenyajian  lLKPD,  lmenjadikan  lSAP  lsebagai  

lpedoman  ldalam  lpenyusunan  lakan  lmemudahkan  laparatur  lbagian  lkeuangan  ldalam  lmenghasilkan  llaporan  lkeuangan  

lyang  lberkualitas.  lHal  lini  ldidukung  loleh  lhasil  lpenelitian  lyang  ldilakukan  loleh  lLantu  let  lal.,  l(2023)  ltang  lmenyatakan  

lbahwa  lsecara  lparsial  lpenerapan  lstandar  lakuntansi  lpemerintahan  lberpengaruh  lterhadap  lkualitas  llaporan  lkeuangan  

lpemerintah  ldaerah. 

H4:  lPenerapan  lStandar  lAkuntansi  lPemerintahan  lsecara  lparsial  lberpengaruh  lpositif  lterhadap  lKualitas  

lLaporan  lKeuangan  lPemerintah  lDaerah  lKota  lTanggerang  lSelatan  l 

 



 

 

 
 

Gambar  l2.1  lKerangka  lPemikiran 

Sumber:  lData  lolah  lpeneliti  l(2024) 

Keterangan: 

:  lSimultan 

:  lParsial 

III. METODOLOGI  lPENELITIAN 

 Populasi  ldalam  lpenelitian  lini  ladalah  lseluruh  lpegawai  lSatuan  lKerja  lPerangkat  lDaerah  l(SKPD)  lKota  

lTangerang  lSelatan.  lTeknik  lpengambilan  lsampel  lmenggunakan  lnon  lprobability  lsampling  ldengan  lsampel  ljenuh  

ldimana  lseluruh  lpopulasi  lyang  ldiperoleh  lmelalui  lpenyebaran  lkuesioner  lakan  ldijadikan  lsampel  ldalam  lpenelitian.  

lKriteria  lsampel  ldalam  lpenelitian  lini  ladalah  lKepala  lSKPD,  lKasubbag,  ldan  lBendahara  ldari  l37  lSKPD  lpemerintah  

lKota  lTangerang  lSelatan  ldengan  ltarget  lresponden  lsejumlah  l111.  lBerdasarkan  lkuesioner  lyang  ltelah  ldisebarkan  

lpada  l37  lSKPD  ldiperoleh  lhasil  ldengan  ljumlah  lresponden  lsebanyak  l70  lorang  lyang  lmerupakan  lpegawai  ldi  lSatuan  

lKerja  lPerangkat  lDaerah  l(SKPD)  lPemerintah  lKota  lTangerang  lSelatan  ljumlah  ltersebut  lterdiri  ldari  l36  lSKPD  lyang  

lberpartisipasi  ldalam  lpengisian  lkuesioner  ldan  l1  lSKPD  ltidak  lberpartisipasi  ldalam  lpengisian  lyaitu  lDinas  

lPerumahan,  lKawasan  lPermukiman  ldan  lPertanahan.  lBerikut  lmerupakan  ltabel  lhasil  lpenyebaran  lkuesioner  ldalam  

lpenelitian  lini.  l 

Teknik  lanalisis  lyang  ldigunakan  ldalam  lpenelitian  lini  lterdiri  ldari  l(1)  lUji  lnormalitas,  l(2)  lUji  

lmultikolinieritas,  ldan  l(3)  lUji  lheterokedastisitas.  lKemudian  ldilakukan  lpengujian  lanalisis  lregresi  llinier  lberganda  

ldan  lpengujian  lhipotesis  lyang  lterdiri  ldari  l(1)  lKoefisien  ldeterminasi,  l(2)  lPengujian  lhipotersis  lsecara  lsimultan  latau  

lUji  lF,  ldan  l(3)  lPengujian  lhipotesis  lsecara  lparsial  lUji  lt  lmenggunakan  lprogram  laplikasi  lIBM  lSPSS  lVersi  l30.0. 

 

IV. HASIL  lDAN  lPEMBAHASAN 

4.1  l Statistik  lDeskriptif 

 Analisis  lStatistik  lDeskriptif  ldilakukan  luntuk  lmengetahui  ltanggapan  lresponden  lterhadap  lpernyataan-

pernyataan  lyang  lterdapat  lpada  lkuesioner  lyang  ldiberikan  lkepada  lresponden.  lDeskriptif  lvariabel  lpada  lpenelitian  lini  

lterdapat  lempat  lvariabel,  lyaitu:  lsistem  lpengendalian  linternal  lpemerintah,  lpemanfaatan  lteknologi  linformasi,  

lpenerapan  lstandar  lakuntansi  lpemerintahan  ldan  lkualitas  llaporan  lkeuangan  lpemerintah  ldaerah  lpada  lSKPD  lKota  

lTangerang  lSelatan.  lBerikut  lgambaran  lpada  lmasing-masing  lvariabel  ltersebut  lpada  ltabel  lberikut. 

 

 

 



 

 

 

Tabel  l4.1 

Hasil  lUji  lStatistik  lDeskriptif 

 
Sumber:  lData  lprimer  lyang  ltelah  ldiolah  lPeneliti  l(2024) 

 Berdasarkan  lpada  ltabel  l4.1  lhasil  luji  lstatistik  ldeskriptif  lmenunjukkan  lbahwa  lsetiap  lbutir  lpertanyaan  ldalam  

lkuesioner  lpada  lvariabel  lsistem  lpengendalian  linternal  lpemerintah,  lpemanfaatan  lteknologi  linformasi,  lpenerapan  

lstandar  lakuntansi  lpemerintahan  ldan  lkualitas  llaporan  lkeuangan  lpemerintah  ldaerah  lberada  lpada  lkategori  lsangat  

lbaik  lkarena  lpresentase  lyang  lditunjukkan  lberada  lpada  linterval  l>  l84%  l-  l100%. 

 

4.2 Uji  lAsumsi  lKlasik 

4.2.1  l Uji  lNormalitas 

 Uji  lNormalitas  ladalah  lsalah  lsatu  ltahap  lpenting  ldalam  lanalisis  lregresi  lyang  ldilakukan  luntuk  lmemastikan  

lbahwa  lresidual  latau  lalat  ldari  lmodel  lregresi  lberdistribusi  lnormal. 

Tabel  l4.2 

Hasil  lUji  lNormalitas 

One-Sample  lKolmogorov-Smirnov  lTest 

 
Sumber:  lData  lPrimer  lyang  ltelah  ldiolah  loleh  lpeneliti  l(2024) 

Berdasarkan  ltabel  l4.2  lhasil  luji  lKolmogorov-Smirnov  ldapat  ldiketahui  lbahwa  lnilai  lsignifikansi  lAsymp.Sig.  

l(2-tailed)  lsebesar  l0,200  lyang  lberarti  lnilai  lsihnifikansi  llebih  lbesar  ldaripada  l0,05,  lmaka  ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  

lresidual  ldalam  lpenelitian  lini  lberdistribusi  lnormal.  l 

4.2.2  l Uji  lMultikolinearitas 

 Uji  lMultikolinearitas  lmerupakan  lsalah  lsatu  ltahap  lpenting  ldalam  lanalisis  lregresi  lyang  lbertujuan  luntuk  

lmemastikan  ltidak  ladanya  lhubungan  llinier  lyang  lkuat  lantar  lvariabel  lindependen  ldalam  lmodel  lregresi.  lBerdasarkan  

lhasil  luji  lmenggunakan  lSPSS  ldiperoleh  lnilai  ltolerance  ldan  lVIF  lsebagai  lberikut: 



 

 

Tabel  l4.  l3  lHasil  lUji  lMultikolinieritas 

Coefficientsa 

 
Sumber  l:  lData  lprimer  lyang  ltelah  ldiolah  loleh  lpeneliti  l(2024) 

 Berdasarkan  ltabel  l4.3  lhasil  luji  lmultikolinearitas  lmenunjukkan  lbahwa  lseluruh  lvariabel  lindependen  

lmemiliki  lnilai  ltolerance  llebih  lbesar  ldari  l0,1  ldan  lnilai  lVIF  lvariabel  lX1  lsebesar  l3.603,  lvariabel  lX2  lsebesar  l3.204,  

ldan  lvariabel  lX3  lmemiliki  lnilai  lVIF  lsebesar  l4.156.  lNilai  lVIF  luntuk  lsemua  lvariabel  lberada  ldi  lbawah  lambang  lbatas  

lkritis  l10.  lHal  lini  lmenunjukkan  lbahwa  ltidak  lada  lmasalah  lmultikolinearitas  lyang  lsignifikan  ldi  lantara  lvariabel  

lindependent  lyang  lberarti  lbahwa  ltidak  lterdapat  lketerkaitan  lantar  lvariabel  lbebas. 

4.2.3  l Uji  lHeteroskedastisitas 

 Uji  lHeteroskedastisitas  ladalah  lpengujian  ldalam  lanalisis  lregresi  lyang  lbertujuan  luntuk  lmemastikan  lbahwa  

lvarians  lgalat  latau  lresidual  ldari  lmodel  lregresi  lbersifat  lkonstan  ldi  lseluruh  lrentang  lnilai  lvariabel  lindependen. 

Tabel  l4.4  lHasil  lUji  lHeterokedastisitas 

Coefficientsa 

 
Sumber  l:  lData  lprimer  lyang  ltelah  ldiolah  loleh  lpeneliti  l(2024) 

Hasil  luji  lmenunjukkan  lbahwa  lsemua  lnilai  lsignifikansi  lvariabel  lindependen  llebih  lbesar  ldari  l0.05,  lyang  

lmenunjukkan  lbahwa  ltidak  lada  lhubungan  lsignifikan  lantara  lvariabel  lindependen  ldan  lnilai  labsolut  lresidual  

l(ABS_RES).  lDengan  ldemikian,  lmodel  lregresi  lini  ltidak  lmemiliki  lindikasi  lheteroskedastisitas.  lHal  lini  

lmengindikasikan  lbahwa  lmodel  lregresi  llayak  ldigunakan  luntuk  lanalisis  llebih  llanjut  ltanpa  lrisiko  lbias  lyang  

ldisebabkan  loleh  lketidakstabilan  lvarians  lerror. 

4.3 Analisis  lRegresi  lLinier  lBerganda  l 

 Analisis  lregresi  llinier  lberganda  lbertujuan  luntuk  lmengestimasi  ldan  lmenjelaskan  lseberapa  lbesar  lvariabel-

variabel  lindependen  ldapat  lmempengaruhi  lvariabel  ldependen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel  l4.4  lHasil  lAnalisis  lRegresi  lLinier  lBerganda 

Coefficientsa 

 
Sumber  l:  lData  lprimer  lyang  ltelah  ldiolah  loleh  lpeneliti  l(2024) 

Berdasarkan  ltabel  ldiatas,  lkonstanta  ldan  lkoefisien  lregresi  luntuk  lvariabel  lsistem  lpengendalian  linternal  

lpemerintah,  lpemanfaatan  lteknologi  ldan  linformasi,  ldan  lpenerapan  lstandar  lakuntansi  lpemerintahan  lmembentuk  

lpersamaan  lregresi  llinier  lberganda  lsebagai  lberikut: 

Y=  l7.984  l+  l0,515  l(X1)  l+  l0,217  l(X2)  l-0,16  l(X3) 

Berdasarkan  lpersamaan  ldi  latas  lmaka  ldapat  ldiambil  lkesimpulan  lsebagai  lberikut: 

a  l=  l7.984 artinya  ljika  lvariabel  lKualitas  lLaporan  lKeuangan  l(Y)  ldipengaruhi  loleh  lketiga  lvariabel  lbebasnya  

lyaitu  lSistem  lPengendalian  lInternal  lPemerintahan  l(X1),  lPemanfaatan  lTeknologi  lInformasi  l(X2),  

lPenerapan  lStandar  lAkuntansi  lPemerintahan  l(X3),  lmaka  lvariable  lKualitas  lLaporan  lKeuangan  l(Y)  

lakan  lmeningkat 

b1  l=  l0,515 artinya  lSistem  lPengendalian  lInternal  lPemerintahan  l(X1)  lmeningkat,  lmaka  lvariabel  lKualitas  

lLaporan  lKeuangan  lPemerintah  lDaerah  l(Y)  lakan  lmeningkat. 

b2  l=  l0,217 artinya  lPemanfaatan  lTeknologi  lInformasi  l(X2)  lmeningkat,  lmaka  lvariabel  lKualitas  lLaporan  

lKeuanganPemerintah  lDaerah  l(Y)  lakan  lmeningkat. 

b3  l=  l-0,16  l Penerapan  lStandar  lAkuntansi  lPemerintahan  l(X3)  lmeningkat,  lmaka  lvariabel  lKualitas  lLaporan  

lKeuangan  lPemerintah  lDaerah  l(Y)  lakan  lmenurun. 

4.4  l Pengujian  lHipotesis 

4.4.1 Koefisien  lDeterminasi  l(R2) 

 Koefisien  lDeterminasi  l(R-square  latau  lR²)  lmenunjukkan  lseberapa  lbesar  lproporsi  lvariasi  lpada  lvariabel  

ldependen  lyang  ldapat  ldijelaskan  loleh  lvariabel-variabel  lindependen  ldalam  lmodel  lregresi. 

Tabel  l4.5  lHasil  lUji  lKoefisien  lDeterminasi 

Model  lSummaryb 

 
Sumber  l:  lData  lprimer  lyang  ltelah  ldiolah  loleh  lpeneliti  l(2024) 



 

 

Hasil  luji  lmenunjukkan  lbahwa  lnilai  lkoefisien  ldeterminasi  lAdjusted  lR  lSquare  lsebesar  l0,845  lhal  lini  lberarti  

lbahwa  lSistem  lPengendalian  lInternal  lPemerintahan  l(X1),  lPemanfaatan  lTeknologi  ldan  lInformasi  l(X2),  ldan  

lPenerapan  lStandar  lAkuntansi  lPemerintahan  l(X3)  lmemiliki  lpengaruh  lsebesar  l84,5%  lkualitas  llaporan  lkeuangan,  

lsementara  l15,5%  ldipengaruhi  loleh  lfaktor  llain  lyang  ltidak  ldi  luji  ldalam  lpenelitian  lini. 

4.4.2  l Uji  lSimultan  l(Uji  lF) 

 Uji  lhipotesis  lsecara  lsimultan  l(Uji  lStatistik  lF)  ldilakukan  luntuk  lmenguji  lapakah  lvariabel  lSistem  

lPengendalian  lInternal  l(X1),  lPemanfaatan  lTeknologi  ldan  lInformasi  l(X2),  ldan  lPenerapan  lStandar  lAkuntansi  

lPemerintahan  l(X3)  lsecara  lbersama-sama  lmempunyai  lpengaruh  lpositif  ldignifikan  lterhadap  lterhadap  lvariabel  

lKualitas  lLaporan  lKeuangan  lPemerintah  lDaerah  l(Y). 

Tabel  l4.6  lHasil  lUji  lHipotesis  lSimultan  l(Uji  lF) 

ANOVAa 

 

Sumber  l:  lData  lprimer  lyang  ltelah  ldiolah  loleh  lpeneliti  l(2024) 

Hasil  luji  lhipotesis  lpada  ltabel  ldiatas  lmenunjukkan  lndengan  lnilai  lsignifikansi  lyang  ldiperoleh  lialah  lsebesar  

l0.000  l<  l0.05,  lyang  lini  lberarti  lbahwa  lHo  lditolak  ldan  lHa  lditerim  lhal  lini  lmengindikasikan  lbahwa  lvariabel  

lindependen  lsecara  lsimultan  latau  lmenyeluruh  lberpengaruh  lsignifikan  lterhadap  lantara  lvariabel  lSistem  lPengendalian  

lInternal  lPemerintah,  lPemanfaatan  lTeknologi  lInformasi  ldan  lPenerapan  lStandar  lAkuntansi  lPemerintahan  lterhadap  

lKualitas  lLaporan  lKeuangan  lDaerah. 

4.4.3  l Uji  lParsial  l(Uji  lt) 

 Uji  lhipotesis  lsecara  lparsial  luji  lT  ladalah  lpengujian  lstatistik  ldalam  lanalisis  lregresi  lyang  lbertujuan  luntuk  

lmenilai  lpengaruh  lmasing-masing  lvariabel  lindependen  lsecara  lindividual  lterhadap  lvariabel  ldependen. 

Tabel  l4.7  lHasil  lPengujian  lHipotesis  lUji  lt 

Coefficientsa 

 

Sumber  l:  lData  lprimer  lyang  ltelah  ldiolah  loleh  lpeneliti  l(2024) 

1. Berdasarkan  lhasil  luji  lhipotesis  lsecara  lparsial  l(uji  lt)  luntuk  lvariabel  lsistem  lpengendalian  linternal  

lpemerintah,  ldiperoleh  lkoefisien  lparameter  lsebesar  l0,515  ldengan  lnilai  lsignifikansi  lsebesar  l0.000.  

lKarena  lnilai  lsignifikansi  lini  llebih  lkecil  ldari  l0.05,  lmaka  lhipotesis  lnol  l(H0)  lditolak,  lyang  lberarti  lbahwa  



 

 

lvariabel  lSistem  lPengendalian  lInternal  lPemerintah  l(X1)  lmemiliki  lpengaruh  lpositif  lsignifikan  lterhadap  

lKualitas  lLaporan  lKeuangan  lPemerintah  lDaerah  l(Y).  l  l 

2. Berdasarkan  lhasil  luji  lhipotesis  lsecara  lparsial  l(uji  lt)  luntuk  lvariabel  lpemanfaatan  lteknologi  ldan  

linformasi,  ldiperoleh  lkoefisien  lparameter  lsebesar  l0,217  ldengan  lnilai  lsignifikansi  lsebesar  l0.000.  

lKarena  lnilai  lsignifikansi  lini  llebih  lkecil  ldari  l0.05,  lmaka  lhipotesis  lnol  l(H0)  lditolak,  lyang  lberarti  lbahwa  

lvariabel  lPemanfaatan  lTeknologi  lInformasi  l(X2)  lberpengaruh  lpositif  lsignifikan  lterhadap  lKualitas  

lLaporan  lKeuangan  lPemerintah  lDaerah  l(Y). 

3. Berdasarkan  lhasil  luji  lhipotesis  lsecara  lparsial  l(uji  lt)  luntuk  lvariabel  lpenerapan  lstandar  lakuntansi  

lpemerintahan,  ldiperoleh  lkoefisien  lparameter  lsebesar  l-0,016  lnilai  lsignifikansi  lsebesar  l0,723.  lKarena  

lnilai  lsignifikansi  lini  llebih  lbesar  ldari  l0,05,  lmaka  lhipotesis  lnol  l(H0)  lditerima  lyang  lberarti  lbahwa  

lvariabel  lPenerapan  lStandar  lAkuntansi  lPemerintahan  l(X3)  ltidak  lberpengaruh  lterhadap  lKualitas  

lLaporan  lKeuangan  lPemerintah  lDaerah  l(Y). 

 

4.5  l Pembahasan 

4.5.1  l Pengaruh  lSistem  lPengendalian  lInternal  lPemerintah,  lPemanfaatan  lTeknolgi  lInformasi,  ldan  

lPenerapan  lStandar  lAkuntansi  lPemerintahan  lTerhadap  lKualitas  lLaporan  lKeuangan  lPemerintah  lDaerah. 

 Berdasarkan  lhasil  lpengujian  lsecara  lsimultan  lpada  lTabel  l4.6  ldiperoleh  lnilai  lsignifikansi  lsebesar  l0.000  l<  

l0.05,  lKarena  lnilai  lsignifikansi  llebih  lkecil  ldari  lα  l(0,05),  lmaka  lH0  lditolak,  lhal  lini  lmengindikasikan  lbahwa  lvariabel  

lindependen  lsecara  lsimultan  latau  lmenyeluruh  lberpengaruh  lsignifican  lterhadap  lKualitas  lLaporan  lKeuangan  lDaerah  

lpada  lSatuan  lKerja  lPerangkat  lDaerah  lKota  lTangerang  lSelatan.  l  lArtinya  lsemakin  lmeningkatnya  lSistem  

lPengendalian  lInternal  lPemerintah  l(X1),  lPemanfaatan  lTeknologi  lInformasi  l(X2)  ldan  lPenerapan  lStandar  lAkuntansi  

lPemerintahan  l(X2)  lmaka  lakan  lsemakin  lbaik  lpula  llaporan  lkeuangan  lyang  ldihasilkan.  lHal  lini  ldidukung  loleh  lhasil  

luji  lkoefisien  ldeterminasi  lyang  lmenunjukkan  lbahwa  ldiperoleh  lnilai  lkoefisien  ldeterminasi  l(R2)  lsebesar  l0.851  lhal  

lini  lberarti  lbahwa  lSistem  lPengendalian  lInternal  lPemerintahan  l(X1),  lPemanfaatan  lTeknologi  ldan  lInformasi  l(X2),  

ldan  lStandar  lAkuntansi  lPemerintahan  l(X3)  lmemiliki  lpengaruh  lsebesar  l85,1%  lkualitas  llaporan  lkeuangan,  

lsementara  l14.9%  ldipengaruhi  loleh  lfaktor  llain  lyang  ltidak  ldi  luji  ldalam  lpenelitian  lini. 

4.5.2 Pengaruh  lSistem  lPengendalian  lInternal  lPemerintah  lterhadap  lKualitas  lLaporan  lKeuangan  

lPemerintah  lDaerah  ldi  lKota  lTangerang  lSelatan  lTahun  l2024. 

 Bersadarkan  lhasil  lpengujian  lhipotesis  lpada  lTabel  l4.7  ldiperoleh  ltingkat  lsignifikansi  lsebesar  l0,000  l>  l0,05.  

lKarena  lnilai  lsignifikansi  llebih  lkecil  ldari  lα  l(0,05),  lmaka  lH0  lditolak,  lhal  lini  lmengindikasikan  lbahwa  lsecara  lparsial  

lVariabel  lSistem  lPengendalian  lInternal  lPemerintah  lberpengaruh  lsignifikan  lterhadap  lKualitas  lLaporan  lKeuangan  

lPemerintah  lDaerah  lKota  lTangerang  lSelatan.  lArtinya  ljika  lsistem  lpengendalian  linternal  lsemakin  lbaik  lmaka  

lkualitas  llaporan  lkeuangan  lpemerintah  ldaerah  lyang  ldihasilkan  loleh  lSKPD  lKota  lTangerang  lSelatan  lakan  lsemakin  

lbaik  lpula.  l  lPengaruh  lsistem  lpengendalian  linternal  lpemerintah  lini  ldidukung  loleh  lhasil  lpengujian  lstatistik  ldeskriptif  

lmengenai  ltanggapan  lresponden  lterkait  ldengan  lvariabel  lsistem  lpengendalian  linternal  lpemerintah  lmemperoleh  lskor  

lrata-rata  ldengan  lkategori  lsangat  lbaik  lyaitu  lsebesar  l84,93%  ldengan  lpresentase  ltertinggi  lada  lpada  lindikator  

lpemantauan.  lHal  lini  ldiartikan  lbahwa  lsistem  lpengendalian  linternal  lpemerintah  lpada  lbagian  lkeuangan  ldi  lSatuan  

lKerja  lPerangkat  lDaerah  l(SKPD)  lKota  lTangerang  lSelatan  lsistem  lpengendalian  linternal  lpemerintahan  ldilaksanakan  

ldengan  lbaik  ldan  ldilakukan  lpemantauan  lyang  lsangat  lbaik  ldalam  lpenyusunan  llaporan  lkeuangan  lpemrintah  ldaerah.  

lHasil  lini  lsejalan  ldengan  ltemuan  lHendarin  l&  lRahayu,  l(2022)  lRahayu  l&  lDewi  lKanita,  l(2023),  lOki  let  lal.,  l2019,  

lYulia  lDamayanti  lAmanda  let  lal.,  l(2024)  lyang  lmenyebutkan  lbahwa  lsistem  lpengendalian  linternal  lberpengaruh  

lpositif  lsecara  lparsial  lterhadap  lkualitas  llaporan  lkeuangan  lpemerintah  ldaerah. 

4.5.3 Pengaruh  lPemanfaatan  lTeknologi  lInformasi  lterhadap  lKualitas  lLaporan  lKeuangan  lPemerintah  

lDaerah  ldi  lKota  lTangerang  lSelatan  lTahun  l2024. 

 Bersadarkan  lhasil  lpengujian  lhipotesis  lpada  ltabel  l4.7  ldiperoleh  ltingkat  lsignifikansi  lsebesar  l0,000  l>  l0,05.  

lKarena  lnilai  lsignifikansi  llebih  lkecil  ldari  lα  l(0,05),  lmaka  lH0  lditolak,  lhal  lini  lmengindikasikan  lbahwa  lsecara  lparsial  

lVariabel  lPemanfaatan  lTeknologi  lInformasi  lsecara  lparsial  lberpengaruh  lsignifikan  lterhadap  lKualitas  lLaporan  

lKeuangan  lPemerintah  lDaerah  lKota  lTangerang  lSelatan.  lArtinya  lbila  lpemanfaatan  lteknologi  ldilaksanakan  lsemakin  

lbaik  lmaka  lkualitas  llaporan  lkeuangan  lpemerintah  ldaerah  lyang  ldihasilkan  loleh  lSKPD  lKota  lTangerang  lSelatan  

lakan  lsemakin  lbaik  lpula.  lPengaruh  lPemanfaatan  lteknologi  linformasi  lini  ldidukung  ldengan  lhasil  lpengujian  lstatistik  



 

 

ldeskriptif  lmengenai  ltanggapan  lresponden  lterkait  ldengan  lvariabel  lpemanfaatan  lteknologi  linformasi  ldiperoleh  

ldengan  lketegori  lsangat  lbaik  lsebesar  l84,30%  ldengan  ltertinggi  lada  lpada  lindikator  lproses  lakuntansi  lsecara  

lkompuiterisasi  lyaitu  lsebesar  l87,57%,  lini  ldiartikan  lbahwa  lpemanfaatan  lteknologi  linformasi  lpada  lbagian  lkeuangan  

ldi  lSatuan  lKerja  lPerangkat  lDaerah  l(SKPD)  lKota  lTangerang  lSelatan  ltelah  lmemanfaatkan  ltekologi  linformasi  

ldengan  lbaik  lserta  ldalam  lpenyusunan  llaporan  lkeuangan  lseluruh  lproses  lpencatatan  ltelah  ldilakukan  lsecara  

lterkomputerisasi.  lHasil  lpenelitian  lini  lsejalan  ldengan  lpenelitian  lAdmaja  l&  lWahyundaru  l(2020),  lWulan  lAnisa  lD  let  

lal  l(2020),  lAyem  let  lal  l(2023),  ldan  lNurdin  let  lal  l(2024)  lyang  lmenyatakan  lbahwa  lpemanfaatan  lteknologi  linformasi  

lsecara  lparsial  lberpengaruh  lterhadap  lkualitas  llaporan  lkeuangan  lpemerintah  ldaerah 

4.5.4  l Penerapan  lStandar  lAkuntansi  lPemerintahan  lterhadap  lKualitas  lLaporan  lKeuangan  lPemerintah  

lDaerah  ldi  lKota  lTangerang  lSelatan  lTahun  l2024. 

 Bersadarkan  lhasil  lpengujian  lhipotesis  lpada  ltabel  l4.7  ldiperoleh  ltingkat  lsignifikansi  lsebesar  l0,723  l>  l0,05.  

lKarena  lnilai  lsignifikansi  llebih  lbesar  ldari  lα  l(0,05),  lmaka  lH0  lditerima,  lhal  lini  lmengindikasikan  lbahwa  lsecara  

lparsial  lvariabel  lstandar  lakuntansi  lpemerintahan  ltidak  lberpengaruh  lterhadap  lkualitas  llaporan  lkeuangan  lpemerintah  

ldaerah  lKota  lTangerang  lSelatan.  lPengaruh  lstandar  lakuntansi  lpemerintahan  lini  ldidukung  ldengan  ltemuan  lpada  luji  

lanalisis  ldeskriptif  ldimana  ljawaban  lresponden  lterhadap  lstandar  lakuntansi  lpemerintahan  lmenunjukkan  lmasih  

lterdapat  lresponden  lmenjawab  l“Tidak  lSetuju”  lpada  lindikator  lakuntansi  lpersediaan.  lHal  lini  lmenunjukkan  lmasih  

lterdapat  lSKPD  lyang  lbelum  lsepenuhnya  lmenerapkan  lstandar  lakuntansi  lpemerintahan  ldalam  lpenyusunan  llaporan  

lkeuangan.  lHasil  lpenelitian  lini  lsejalan  ldengan  lpenelitian  lJatmiko  let.al  l(2020),  lApriansyah  let.al  l(2020)  ldan  

lMahartini  let.al,  l(2021). 

V. KESIMPULAN  lDAN  lSARAN 

5.1  l Kesimpulan 

 Berdasarkan  ltemuan  lhasil  ldalam  lpenelitian  lini,  lmaka  lbeberapa  lkesimpulan  lyang  ldapat  ldisampaikan  

lberdasarkan  lanalisis  ldata  ldan  lpembahasan  lyang  ltelah  ldiuraikan  lsebelumnya  lyaitu: 

1.  Berdasarkan  lhasil  lperhitungan  ldeskriptif  ldari  ljawaban  lresponden  lmenunjukkan  lbahwa  lmasing  lmasing  

lvariabel  lpenelitian  lini  lyaitu  lSistem  lPengendalian  lInternal  lPemerintahan  l(X1),  lPemanfaatan  lTeknologi  

lInformasi  l(X2)  lPenerapan  lStandar  lAkuntansi  lPemerintahan  l(S3)  lDan  lKualitas  lLaporan  lKeuangan  

lPemerintah  lDaerah  l(Y)  lmemiliki  lperolehan  lskor  ltotal  lpresentase  ldengan  lrentang  l84%  l–  l100%.  lHal  lini  

lmenunjukkan  lbahwa  lkualitas  lsistem  lpengendalian  linternal  lpemerintah,  lpemanfaatan  lteknologi  

linformasi,  lpenerapan  lstandar  lakuntansi  lpemerintahan  ldan  lkualitas  llaporan  lkeuangan  lpemerintah  

ldaerah  lpada  lPemerintah  lKota  lTangerang  lSelatan  lberada  lpada  lkriteria  lsangat  lbaik. 

2.  Pengujian  lhipotesis  lsecara  lsimultan  lmenunjukkan  lbahwa  lvariabel  lsistem  lpengendalian  linternal  

lpemerintah,  lpemanfaatan  lteknologi  linformasi  ldan  lpenerapan  lstandar  lakuntansi  lpemerintahan  

lberpengaruh  lsignifikan  lterhadap  lkualitas  llaporan  lkeuangan  lpemerintah  ldaerah. 

3.  Pengujian  lhipotesis  lsecara  lparsial  lpenunjukkan  lbahwa  lvariabel  lsistem  lpengendalian  linternal  

lpemerintah,  lberpengaruh  lsignifikan  lterhadap  lkualitas  llaporan  lkeuangan  lpemerintah  ldaerah. 

4.  Pengujian  lhipotesis  lsecara  lparsial  lpenunjukkan  lbahwa  lvariabel  lpemanfaatan  lteknologi  linformasi,  

lberpengaruh  lsignifikan  lterhadap  lkualitas  llaporan  lkeuangan  lpemerintah  ldaerah, 

5.  Pengujian  lhipotesis  lsecara  lparsial  lpenunjukkan  lbahwa  lvariabel  lpenerapan  lstandar  lakuntansi  

lpemerintahan,  ltidak  lberpengaruh  lterhadap  lkualitas  llaporan  lkeuangan  lpemerintah  ldaerah, 

5.2  l Saran 

5.2.1  lAspek  lTeoritis 

Melalui  lhasil  lpenelitian  lini,  lpenulis  lingin  lmemberikan  lsaran  lbagi  lpenelitian  lselanjutnya,  lyaitu: 

1. Bagi  lpihak  lakademisi,  lpenelitian  lini  ldi  lharapkan  ldapat  lmenjadi  ltambahan  lwawasan  lmengenai  lpenelitian  

lkhususnya  lpada  lbidang  laccounting. 

2. Bagi  lpihak  lpeneliti  lselanjutnya,  ldiharapkan  ldapat  lmenambah  lvariabel  llainnya  lpada  lpenelitian  

lselanjutnya  lmengenai  lfaktor-faktor  lyang  ldapat  lmempengaruhi  lkualitas  llaporan  lkeuangan  lpemerintah  

ldaerah. 

5.2.2  lAspek  lPraktis 



 

 

 Melalui  lhasil  lpenelitian  lini,  lpenulis  lingin  lmemberikan  lsaran  lbagi: 

Penerapan  lstandar  lakuntansi  lpemerintahan  ldi  lSKPD  lKota  lTangerang  lSelatan  lsebaiknya  llebih  ldiperhatikan  llagi  

lmengingat  lpada  ltanggapan  lkuesioner  ldalam  lindikator  lpenerapan  lstandar  lakuntansi  lpemerintahan  lmasi  lterdapat  

ljawaban  ltidak  lsetuju  lterhadap  lPSAP  ldengan  lcara  lseperti  lmemberikan  lsosialisasi,  lpendidikan,  ldan  lpelatihan  lyang  

lintensif  lbagi  lpegawai  lyang  lbertanggung  ljawab  latas  lpenyusunan  llaporan  lkeuangan  lpemerintah  ldaerah  lKota  

lTangerang  lSelatan. 
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